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ABSTRAK

Tujuan pendidikan menurut Bloom dkk. (1956) diklasifikasikan menjadi
domain kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan klasifikasi ini maka evaluasi
pembelajaran yang ideal seharusnya mencakup ketiga domain tersebut secara
komprehensif. Realitas menunjukkan bahwa evaluasi belum dilaksanakan secara
komprehensif karena masih didominasi oleh evaluasi domain kognitif dengan
menggunakan teknik tes. Seluruh mata pelajaran yang dipelajari di sekolah dan
madrasah mencakup ketiga domain dengan proporsi yang berbeda. Mata pelajaran
Aqgidah Akhlaq termasuk mata pelajaran yang memiliki proporsi tujuan domain
afektif yang lebih tinggi dibandingkan mata pelajaran yang lainnya, karena di
samping bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan tentang aqidah dan akhlagq,
yang paling utama adalah menanamkan keimanan yang benar dan kokoh serta
menanamkan dan membiasakan sikap dan perilaku yang terpuji, sehingga untuk
mengukur pencapaian tujuan ini penggunaan teknik tes tidak memadai.
Permasalahan pokok dalam disertasi ini adalah: Bagaimana pengembangan
instrumen evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan domain afektif mata
pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah. Secara lebih spesifik tujuan
penelitian adalah menemukan instrumen penelitian yang valid dan reliabel untuk
mengukur domain afektif mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah.

Mengikuti R & D cycle Borg and Gall (1983), model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 10 langkah sebagai berikut: (1) Studi
literatur tentang mata pelajaran Aqidah Akhlaq dan pengembangan instrumen
evaluasi domain afektif di Madrasah Ibtidaiyah; (2) telaah standar kompetensi
lulusan (SKL), standar kompetensi, dan kompetensi dasar (KD); (3) pengembangan
indikator hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah; (4)
pemilihan instrumen evaluasi untuk mengukur domain afektif dari mata pelajaran
Aqidah Akhlaq; (5) penyusunan draf instrumen evaluasi domain afektif mata
pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah dari kelas 1 s.d. kelas 6; (6) uji
coba tahap I pada ruang lingkup terbatas di 3 Madrasah Ibtidaiyah; (7) analisis dan
perbaikan terhadap hasil uji tahap I; (8) uji coba tahap II pada skala yang lebih luas
di 7 Madrasah Ibtidaiyah; (9) analisis uji coba tahap II, analisis validitas
menggunakan Analisis Faktor dan analisis reliabilitas menggunakan teknik analisis
reliabilitas Cronbach’s Alpha; (10) evaluasi dan penyempurnaan terhadap hasil uji
coba tahap II.

Produk yang dihasilkan ada dua instrumen. Instrumen A untuk kelas 1 s.d.
kelas 6. Instrumen ini dikembangkan untuk mengukur domain afektif yang
disesuaikan dengan standar kompetensi pada masing-masing kelas. Instrumen kelas
1 dikembangkan untuk orang tua dan guru kelas, instrumen kelas 2 untuk guru kelas,
dan instrumen kelas 3, 4, 5, dan 6 untuk siswa. Instrumen B yang dikembangkan
untuk siswa kelas 4, 5, dan 6 yang disebut Lembar Muhasabah. Setiap butir
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Instrumen B disediakan pilihan jawaban dan alasan jawaban. Hasil analisis
Instrumen A: instrumen kelas 1 untuk guru kelas, seluruh butir (24 butir) yang
dikembangkan valid; Instrumen kelas 1 untuk orang tua siswa, 36 butir valid;
Instrumen kelas 2 untuk guru kelas, 35 butir valid; Instrumen kelas 3, 31 butir valid;
Instrumen kelas 4, 32 butir valid; Instrumen kelas 5, 31 butir valid; Instrumen kelas
6, 26 butir valid. Hasil uji coba instrumen B (Lembar Muhasabah), untuk pilihan
jawaban diperoleh 58 butir valid dan untuk pilihan alasan jawaban diperoleh 54 butir
valid. Reliabilitas instrumen A rata-rata 0,948 (termasuk kategori sangat tingi). Dan,
Instrumen B (Lembar Muhasabah) 0,978 (termasuk kategori sangat tinggi). Dengan
hasil ini, instrumen evaluasi yang telah dikembangkan dapat digunakan untuk
mengukur hasil belajar domain afektif mata pelajaran Aqidah Akhlaq di ML

Kata Kunci: instrumen evaluasi, domain afektif, Aqidah Akhlaq, Madrasah
Ibtidaiyah.
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Abstract

The development of Evaluation Instrument of Affective Domains
of Agidah Akhlaqg Subjects in Madrasah Ibtidaiyah

Rohmad

The purpose of education according to Bloom et al. (1956) is classified into the
domain of cognitive, affective and psychomotor. With this classification, the ideal learning
evaluation should cover all of these three domains comprehensively. Reality shows that
evaluation has not been comprehensively implemented because it is still dominated by the
evaluation of cognitive domain by using test techniques. All subjects studied in schools and
madrasah cover three domains with different proportions. Akhlagq Agidah subjects are
included in the subjects which have proportion of affective domain goals higher than other
subjects, because in addition to aiming to enable students to have knowledge of Agidah and
Akhlag, the most important is to instill faith in the true and solid ways as well as nurture
attitudes and commendable behaviors so as to measure the achievement of this purpose the
use of testing techniques is inadequate. A primary issue in this dissertation is concerning the
development of an evaluation instrument to measure the achievement of the affective domain
goals of Akhlag Agidah subjects in Madrasah Ibtidaiyah (Elementary School). More
specifically, the objective of this study is to find a research instrument that is valid and
reliable to measure the affective domain of Akhlag Agidah subjects in Madrasah Ibtidaiyah.

Following the R & D cycle Borg and Gall (1983), the development model used in
this study consists of 10 steps as follows: (1) The study of literature on Agidah Akhlag
subjects and development in the affective domain evaluation instruments in Madrasah
Ibtidaiyah; (2) review of competency standards of graduates (SKL), competency standards,
and basic competence (KD); (3) development of indicators of learning outcomes in Agidah
Akhlag subjects in Madrasah Ibtidaiyah; (4) the selection of evaluation instruments to
measure the affective domain of Agidah Akhlag subjects; (5) preparation of evaluation
instrument draft of affective domains of Agidah Akhlag subjects in Madrasah Ibtidaiyah from
grade 1 to grade 6; (6) phase I try-out on a limited scope in 3 Madrasah Ibtidaiyah; (7) the
analysis and improvement of the test results of the first phase; (8) phase 2 try-out on a wider
scale in 7 Madrasah Ibtidaiyah; (9) analysis of a phase 2 try-out —validity analysis using
factor analysis and reliability analysis techniques using Cronbach's alpha reliability analysis;
(10) the evaluation and refinement of the results of phase Il try-out.

The products produced are two instruments. Instrument A for grade 1 to grade 6 is
developed to measure the affective domain adjusted with competency standards for each
grade. The grade 1 instrument is developed for parents and classroom teachers, grade 2
instrument is for classroom teachers, and grade 3, 4, 5, and 6 instruments are for students.
Instrument B is developed for students in grade 4, 5, and 6 called muhasabah Sheet. Each
item in instrument B is provided the answer choices and reasons. The results of the
instrument A analysis: all items (24) developed in grade 1 instrument for classroom teachers
are valid; 36 items in grade 1 instrument for the parents are valid; 35 items in grade 2
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instrument are valid; 31 items in grade 3 instrument are valid; 32 items in grade 4 instrument
are valid; 32 items in grade 5 instrument are valid; and 26 items in grade 6 instrument are
valid. The results of the instrument B test (muhasabah Sheet) reveal that 58 items of the
answer choices are valid and 34 items of answer reasons are valid. The mean reliability of
instrument A is 0.948 (included in a very high category) and of instrument B (muhasabah
Sheet) is 0.978 (included in a very high category). With this result, the evaluation instruments
that have been developed can be used to measure the affective domain of learning outcomes
of Agidah Akhlaq subjects in madrasah ibtidaiyah.

Keywords: evaluation instrument, affective domain, Agidah Akhlag, madrasah
ibtidaiyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

il:;léf Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba”’ B Be

< ta’”’ T Te

& sa’’ S Es (dengan titik di atas)

d jim J Je

z ha H Ha (dengan titik di bawah)
c kha Kh Ka dan Ha

] dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)

D ra R Er

D zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy Es dan Ye

o= sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad D De (dengan titik di bawah)
L ta’ T Te (dengan titik di bawah)
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L za’ Z Zet (dengan titi di bawah)
g <ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ gain G Ge

- fa’ F Ef

3 qaf Q Qi

< kaf K Ka

d lam I El

& mim M Em

J nun N En

K wawu W We

¢ ha H Ha

& hamzah ' Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

-

Ditulis

Muta ‘ agqidm

5Ac

Ditulis

“ Iddah

C. Ta Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

Ditulis

Hibbah

Ditulis

Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

b gY) dal S Ditulis Karamah al-Auliya

3. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammah,

ditulis t

hadll 3 Ditulis Zakatul Fitri

D. Vokal Pendek

-------- Kasrah Ditulis |
-------- Fathah Ditulis A
________ Dammah Ditulis
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis a
adala ditulis Jahiliyyah
fathah + ya” alif ditulis a
S ditulis Yas <a
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kasrah + ya" mati Ditulis i

S Ditulis Karim
dammah + wawu mati Ditulis u
dg 8 Ditulis Furud

Vokal Rangkap

fathah + ya” mati Ditulis ai
ASiu Ditulis Bainakum
fathah + wawu mati Ditulis au
Js Ditulis Qaulun

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

plie! ditulis A"antum
e ditulis U'idat
A3 Sa ditulis La"in Syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

Ol ditulis al-Qur an

okl ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya

elaudl ditulis as-Sama

el ditulis asy-Syam

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

35 4l 53 ditulis Zawi al-Furud

4l Jal ditulis Ahl as-Sunnah

XVil



MOTTO

(%) pais 38 Lt iy
Artinya: Dan, sesungguhnya kamu (Muhammad saw.) benar-benar berbudi

pekerti yang agung. (Q.S. al-Qalam [68]: 4)

WBis asiiaf a8 JAT ¢ 0 el adle Al Ll J 507,
Artinya: Rasulullah saw. Bersabda, "Sesungguhnya orang yang terbaik di

antara kalian ialah yang paling bagus akhlagnya." (H.R.Bukhari, hadis no.

5569)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejumlah desain pembelajaran, sebagaimana yang dikembangkan oleh
Winarno Surakhmad, Winkel, Hisyam Zaini, dkk., Briggs dan Wager, Gerlach
dan Ely, serta Kemp', sepakat memasukkan komponen pokok pembelajaran,
yaitu: tujuan, materi, strategi, media, dan evaluasi.

Secara umum evaluasi memiliki dua fungsi utama, yaitu untuk
mengetahui pencapaian hasil belajar siswa dan hasil mengajar guru.?
Pengetahuan tentang hasil belajar siswa terkait dengan sejauh mana siswa
telah mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi-kompetensi yang telah
ditetapkan. Adapun hasil mengajar guru terkait dengan sejauh mana guru
sebagai manajer belajar® dari siswa dalam hal merencanakan, mengelola,
memimpin dan mengevaluasi. Dari fungsi yang kedua ini, maka apabila hasil

evaluasi ternyata belum mencapai tujuan yang diharapkan, guru harus

'Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar: Dasar dan Teknik
Metodologi Pengajaran, Edisi IV (Bandung: Tarsito, 1986). Dapat dilihat pula Hisyam Zaini,
dkk., Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: CTSD IAIN Sunan Kalijaga, 2002).
Lihat juga Soenarwan, Pendekatan Sistem dalam Pendidikan (Surakarta: UNS Press, 1991).

W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2007), him. 304 dan 531-
532. Dapat dilihat juga Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996); lihat juga Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2002). Di samping dua fungsi utama tersebut, terdapat fungsi yang lainnya
seperti: fungsi selektif, administratif, diagnostik, dan pengembangan, dan sebagainya.

%Guru sebagai manajer memiliki empat fungsi, yaitu: merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengawasi. Lihat Ivor K. Davis, Pengelolaan Belajar, terj. Sudarsono Sudirdjo,
Lily Rompas, dan Koyo Kartasurya, (Jakarta: CV Rajawali bekerja sama dengan Pusat Antar
Universitas di Universitas Terbuka, 1987), him. 29-39. Sementara ahli mengemukan bahwa guru
memiliki beberapa peran, yaitu sebagai ahli instruksional, motivator, manajer, pemimpin,
konselor, “insinyur lingkungan”, model (teladan), Lihat Anita E. Woolfolk dan Lorraine McCune-
Nicolich, Mengembangkan Kepribadian dan Kecerdasan Anak-anak (Psikologi Pembelajaran 1),
(Depok: Inisiasi Press, 2004), him. 3-9.



menelaah secara sistemik untuk menemukan penyebab kegagalannya.
Kegagalan bisa disebabkan oleh faktor siswa dan guru. Dari sisi siswa, bisa
jadi kegagalan disebabkan karena kemampuan siswa yang rendah. Dari sisi
guru, kegagalan bisa terjadi karena kekeliruan guru dalam pemilihan dan
pengembangan materi, strategi, media, bahkan bisa terjadi dalam
pengembangan sistem evaluasinya. Dua fungsi utama evaluasi dalam

pembelajaran dapat divisualisasikan sebagai berikut.

mengetahui hasil
belajar
2 fungsi utama
evaluasi
mengetahui hasil
mengajar

Gambar 1
2 Fungsi Utama Evaluasi dalam Pembelajaran

Hasil belajar terkait erat dengan pencapaian tujuan pembelajaran atau
kompetensi-kompetensi yang ingin dicapai. Adapun hasil mengajar guru
terkait dengan efektivitas guru sebagai manajer belajar’ siswa dalam hal
merencanakan, mengelola, memimpin, dan mengevaluasi.

Mengacu pendapat Bloom, dkk. tujuan pembelajaran diklasifikasikan
menjadi tiga domain (ranah),® yakni kognitif, afektif, dan psikomotor.® Oleh

Bloom dan kawan-kawan taxonomy tersebut kemudian dijabarkan lagi ke

*Davis, Ivor K., Pengelolaan Belajar, penerjemah: Sudarsono Sudirjo, Lili Rompas dan
Koyo Kartosurya (Jakarta: CV Rajawali bekerjasama dengan Pusat Antar Universitas di
Universitas Terbuka, 1987), him. 29-39. Lihat Woolfolk, Mengembangkan, him. 3-9.

®Dalam disertasi ini, istilah domain dan ranah diartikan sama. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia V.1.1., domain diartikan dengan wilayah, daerah, ranah.

®Dalam Kurikulum 2013, ketiga domain (ranah) ini diurutkan dengan dimensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (Permendikbud No. 54/2013).



dalam tingkatan-tingkatan/level pada masing-masing domain. Domain
kognitif terdiri atas 6 level. Keenam level tersebut secara berturut (dari level
terbawah) adalah knowledge, comprehension, application, analysis, synthesis
dan evaluation. Domain afektif terdiri atas 5 level, yakni: receiving
(attending), responding, valuing, organization, dan characterization by a
value or value complex.” Sementara domain psikomotor terdiri atas; persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. Ketiganya perlu dicapai secara
komprehensif dan seimbang. Dengan kalimat yang lebih ringkas, tujuan ranah
kognitif akan mengantarkan siswa menjadi cerdas, afektif mengantarkan siswa
berakhlak mulia, dan psikomotor mengantarkan siswa menjadi terampil.®
Perubahan tujuan yang menjadi sasaran Kurikulum 2013, khusushya
terkait dengan tiga domain tujuan pendidikan, menuntut perubahan pula dalam
pengembangan evaluasi. Pada kurikulum sebelumnya domain tujuan
pendidikan mengikuti Bloom, dkk. dengan urutan kognitif, afektif, dan
psikomotor. Sementara, pada Kurikulum 2013 menggeser posisi domain
afektif pada urutan pertama, disusul domain kognitif, dan terakhir domain
psikomotor. Pergeseran ini tentunya memiliki implikasi yang tidak sederhana,

karena terkait dengan sistem evaluasi yang dipakai dan dikembangkan. Sistem

"David Krathwohl, Benjamin S. Bloom., dan Bertram B. Masia., Taxonomy of Educational
Objectives: the Classification of Educational Goals, Handbook Il: Affective Domain, (London:
Longman Group Ltd., 1973), him. 95-175. Lihat juga Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 239-240.

®Beberapa waktu yang lalu di sejumlah sekolah dasar (SD) terdapat tiga tulisan besar di
dinding depan bangunan sekolah: TAQWA, CERDAS, TERAMPIL. Tiga kata ini tampaknya
mempresentasikan tiga domain. Domain afektif disimpulkan dengan Taqwa, domain kognitif
disimpulkan dengan Cerdas, dan Terampil sebagai represetasi ranah psikomotor.



evaluasi yang dikembangkan adalah evaluasi authentic, di mana dalam
evaluasi ini guru dituntut mengembangkan sistem penilaian yang harus
mengacu kepada real world serta penggunaan multi-technic. Sistem evaluasi
yang sebelumnya yang didominasi penggunaan tes harus dilakukan perubahan
karena sudah tidak memadai lagi. Hal ini disebabkan karena teknik tes lebih
tepat dipergunakan untuk mengukur pencapaian tujuan domain kognitif,

sedangkan domain afektif lebih tepat menggunakan teknik non tes.

Tuntutan pengembangan sistem evaluasi semakin menguat pada
kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama dan Akhlak Mulia (tidak berarti
pada kelompok mata pelajaran yang lain tidak ditekankan), mengingat
kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama dan Akhlak Mulia ibarat menjadi
lokomotif kelompok mata pelajaran yang lainnya dalam mengantarkan siswa
memiliki internalisasi pendidikan agama dan terbiasanya perilaku yang mulia

di samping cerdas, terampil, dan kreatif.

Dalam konteks pembelajaran pendidikan agama Islam, pengembangan
evaluasi pembelajaran ditekankan pada domain afektif,® yakni bagaimana
evaluasi diarahkan untuk mengetahui sejauh mana penghayatan, penghargaan,
dan perilaku peserta didik telah sesuai atau selaras dengan dua sumber utama
agama Islam, yakni pada Al-Qur’an dan as-Sunnah. Dengan demikian,
pembelajaran agama Islam tidak hanya mempelajari Islam sebagai

pengetahuan dan pemahaman semata, melainkan sebagai upaya

M. Muchlis Solichin, “Pengembangan Evaluasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Ranah
Afektif”’, dalam Tadris, volume 2, nomor 1, tahun 2007.



menumbuhkembangkan fitrah peserta didik menjadi pribadi yang memiliki
akhlak yang mulia. Terkait dengan pencapaian tujuan berakhlak mulia,
Athiyah al-Abrasyi'’® menekankan aspek pendidikan akhlak sebagai tujuan
pendidikan Islam yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena menurutnya
akhlak merupakan kunci utama bagi keberhasilan manusia dalam menjalankan
tugas kehidupan. Menurutnya, pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi
otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui,
melainkan mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadilah
(keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci serta memiliki
keikhlasan dan kejujuran. Bagi Al Abrasyi, tujuan pokok dan terutama dari
pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa. Untuk itu,
semua mata pelajaran haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlaq. Inti
tujuan pokok dari pendidikan menurut al-Abrasyi tersimpul dalam satu kata
“fadilal” (keutamaan).'! Simpulan al-Abrasyi tersebut selaras dengan misi
utama diutusnya Muhammad saw. sebagai Rasul adalah untuk
menyempurnakan akhlak (/nnama bu'istu liuvtammima makarim al-akhlag)*,
bahkan dalam Al-Quran terdapat tidak kurang dari 1504 ayat yang

berhubungan dengan akhlak™.

M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustami A. Gani dan
Djohar Bahry L.I.S. (Jakarta: Bulan Bintang, 1987) him. 1-4.

bid.

2Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 317.

BIpid. him. 313.



Dengan mengacu kepada Klasifikasi tujuan pendidikan menjadi tiga
domain tersebut (kognitif, afektif, dan perilaku,) maka evaluasi pendidikan
yang ideal (seharusnya) mencakup ketiga domain tersebut secara

komprehensif.*

Realitas menunjukkan bahwa evaluasi belum dilaksanakan
secara komprehensif karena masih didominasi pada evaluasi pada domain
kognitif. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan teknik tes dalam mengukur
pencapain tujuan pembelajaran. Padahal teknik tes hanya mampu mengukur
pencapaian tujuan domain kognitif. Pengembangan secara parsial berakibat

pada pencapaian tujuan yang parsial pula. Kesenjangan/gap antara evaluasi

yang ideal dan realitas evaluasi dapat divisualisasikan sebagai berikut.

/ instrumen
evaluasi
domain

psikomotor

Gambar 2
Instrumen Evaluasi yang Komprehensif

Realitas menunjukkan bahwa masih banyak yang mereduksi evaluasi

sebagai kegiatan tes. Hal dibuktikan dengan kegiatan evaluasi yang menonjol

YDarmiyati Zuhdi, dkk. Pendidikan Karakter dengan Pendekatan Komprehensif:
Terintegrasi dalam Perkuliahan dan Pengembangan Kultur Universitas, (Yogyakarta: UNY Press,
2010), him. 19-23



di lembaga dan satuan pendidikan adalah pelaksanaan tes yang dilaksanakan
setelah menyelesaikan pokok bahasan tertentu (kompetensi dasar tertentu)
sebagai tes formatif dan tes akhir semester yang dikenal dengan tes sumatif,™
serta tes yang diselenggarakan di akhir jenjang pendidikan tertentu dalam
bentuk ujian akhir sekolah (ujian akhir madrasah), serta diakhiri dengan ujian
nasional. Setelah pembelajaran satu kompetensi dasar berakhir, pada
umumnya guru menyelenggarakan uji kompetensi berupa tes tertulis, pada
pertengahan semester diselenggarakan ujian tengah semester (mid semester)
berupa tes tertulis, dan pada akhir semester diselenggarakan ujian akhir
semester berupa tes tertulis. Urutan langkah-langkah pembelajaran yang
diakhiri dengan uji kompetensi setelah berakhirnya kompetensi dasar (KD),
pertengahan semester, dan akhir semester selaras dengan alur buku-buku
pelajaran yang dijadikan sebagai buku ajar. Misalnya buku Agidah Akhlaq
yang disusun Tim Annur dari kelas 1 s.d. kelas 6 menggunakan urutan
demikian.’® Ujian tertulis yang dipakai adalah pilihan ganda, jawaban pendek
(isian), dan uraian. Pada uji kompetensi tes tertulis yang dipakai pada
umumnya terdiri atas 10 butir pilihan ganda, 10 butir isian/jawaban pendek,
dan 5 tes uraian. Adapun untuk latihan semester pada umumnya 10 butir soal

pilihan ganda, 10 butir soal jawaban pendek (isian), dan 5 butir soal uraian.

™ Michael Scriven, seorang ahli dalam penelitian evaluasi, melihat pembagian evaluasi

secara formatif dan sumatif dari segi fungsi. Formatif difungsikan sebagai pengumpulan data pada
waktu pendidikan masih berlangsung. Adapun evaluasi sumatif dilaksanakan jika program
kegiatan sudah betul-betul dilaksanakan. Sementara ahli memandang formatif dan sumatif
menunjuk pada lingkup atau luasnya yang dinilai. Sasaran evaluasi sumatif merupakan gabungan
dari sasaran evaluasi formatif. Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen, him. 283.

16 Tim Annur, Akidah Akhlak untuk M1 kelas 1 s.d. VI (Semarang: Aneka limu, 2007).



Buku Sukses Ujian Madrasah 2014 yang ditulis Sutrisno, dkk., yang berisi
tiga mata pelajaran, yaitu: Al-Qur’an dan Hadis, Aqgidah Akhlaq, Figih,
Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab, berisi 3 paket soal tertulis untuk
masing-masing mata pelajaran yang berbentuk pilihan ganda dengan empat
pilihan (option).” Dengan sejumlah realitas tersebut, dapat disimpulkan
bahwa implementasi evaluasi yang diselenggarakan pada setiap akhir
kompetensi dasar (KD), tengah (mid) semester, dan akhir semester, bahkan

I*® berbentuk tes, dan

hingga ujian akhir sekolah/madrasah dan ujian nasiona
tes tersebut hampir semuanya berbentuk tes tertulis.*® Bahkan, laporan hasil
studi siswa dalam bentuk Buku Rapor lebih dominan berisi laporan hasil tes.”’
Sebagai contoh, Laporan Hasil Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah berisi
empat aspek, yakni: 1) penilaian akademis (berisi empat belas nilai mata
pelajaran), 2) penilaian perkembangan kepribadian anak (berisi tujuh jenis
kepribadian yakni: tanggap dan suka menolong; kerja sama, percaya diri, dan

teguh hati; jujur, adil, dan loyal; humor, rasa bangga, dan sabar; kreatif dan

tanggung jawab; toleransi dan kepemimpinan; disiplin dan tepat waktu); 3)

sutrisno, Shofar Sholahudin, Mustam, Bahren Ahmadi, dan Miftakur Rindlo, Sukses
Ujian Madrasah 2014 (Solo: Tiga Serangkai, 2014).

8pada tahun 2014, Ujian Nasional tingkat SD/MI ditiadakan, sebagai gantinya untuk
madrasah diselenggarakan Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN). Dari kegiatan
evaluasi ini, sebuah catatan penting adalah menggunakan tes secara tertulis.

Dj antara yang tidak berupa tes tertulis adalah hafalan surat-surat pendek (pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis). Hasil akhir nilai yang dicantumkan dalam Buku Rapor yang
merupakan gambaran pencapaian hasil belajar siswa selama satu semester adalah hasil perhitungan
dari rata-rata tes formatif (nama lain dengan ulangan harian), tes tengah semester, dan tes akhir
semester. Pelaksanaan ketiga macam teknik evaluasi tersebut menggunakan teknik tes.

®Format Buku Rapor di sekolah dan madrasah lebih banyak berisi nilai-nilai dalam wujud
angka yang merupakan nilai akhir yang diperoleh siswa pada akhir semester. Mesti ada bagian
yang merupakan deskripsi hasil pembelajaran yang bukan kognitif, tapi bagian ini kurang banyak
menjadi perhatian.



pembiasaan (berisi empat pembiasaan, yaitu: shalat berjamaah; tadarrus; doa-
doa harian; hidup bersih dan rapi); dan 4) ekstrakurikuler dan absensi (berisi
empat jenis kegiatan yakni: pramuka; olahraga, seni, dan keterampilan).*
Meskipun laporan berisi komponen yang sangat banyak, kegiatan evaluasi
masih didominasi dengan teknik tes, bahkan teknik tes yang dipergunakan
adalah teknik tes tertulis. Padahal, tes tertulis hanyalah salah satu bentuk tes
(di samping tes lisan dan tindakan), dan tes hanyalah salah satu dari teknik
evaluasi (di samping teknik non tes/alternative test), sebagaimana

digambarkan berikut.

EVALUASI

Teknik Tes Teknik Non Tes. a.l.

| | |

| | | |
u Lisan ’ Ll Tulis ] t PerbuatanJ ‘ Pengamatan \ LLWawancara

Gambar 3
Klasifikasi Teknik Evaluasi

| |
Ll Angket ’{ Por(tjc;:)oho,

Penggunaan teknik tes tertulis saja untuk mengukur pencapaian hasil
belajar peserta didik yang mencakup berbagai domain (kognitif, afektif, dan
perilaku) sudah barang tentu tidak dapat memberikan informasi yang valid dan

reliabel serta tidak selaras dengan prinsip kontinuitas, objektivitas,

2Buku Laporan Hasil Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah yang dikeluarkan oleh
Departemen Agama Republik Indonesia Kantor Kabupaten Banyumas. Sebagai tambahan
referensi pada Laporan Hasil Belajar Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendikia
Serpong tahun pelajaran 2013-2014 terdiri atas laporan pencapaian nilai dalam wujud angka
(rentang 1 s.d. 100) yang diperoleh siswa pada akhir semester untuk 13 mata pelajaran serta
deskripsi (dalam bentuk pernyataan) tentang akhlak mulia dan kepribadian yang berisi tujuh aspek,
yakni: kedisiplinan, kebersihan, kesehatan, tanggung jawab, sopan santun, percaya diri, kompetitif,
hubungan sosial, kejujuran, dan pelaksanaan ibadah.
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keseimbangan, dan kekomprehensifan sebuah evaluasi.?® Tes tepat dipakai
untuk mengukur pencapaian domain kognitif, tetapi tidak tepat untuk
mengukur pencapaian domain afektif. Padahal, cakupan tujuan pendidikan,
baik skala nasional, jenjang pendidikan, satuan pendidikan, bahkan hingga
tujuan mata pelajaran (standar kompetensi mata pelajaran), meliputi domain
kognitif, afektif, dan psikomotor (perilaku). Sehingga ironis memang sebuah
proses pembelajaran yang panjang (3 sampai dengan 6 tahun), terkadang
ditentukan oleh hasil tes tertulis yang dilaksanakan beberapa jam pada mata
pelajaran tertentu.® Kesenjangan teknik evaluasi yang ideal dengan realitas

teknik evaluasi tersebut dapat divisualisasikan sebagai berikut.

I teknik non tes |

mendominasi dan telah I belum banyak
banyak dikembangkan dikembangkan

Gambar 4
Realitas Teknik Evaluasi yang Dikembangkan

Pengembangan teknik evaluasi dengan tes telah banyak dilakukan oleh
para ahli. Hal ini dibuktikan dengan khazanah kepustakan evaluasi pendidikan

didominasi dengan buku-buku yang mengupas pengembangan intrumen tes,

“Terdapat beberapa prinsip dasar evaluasi antara lain: validitas, reliabilitas, objektivitas,
praktikabilitas, ekonomis. Lihat Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar, him. 58-63.

% Mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional adalah: Matematika, Bahasa
Indonesia, dan Bahasa Inggris. Penentuan tiga mata pelajaran ini yang mengundang polemik
antara pro dan kontra. Yang kontra mempertanyakan apakah ketiga mata pelajaran tersebut dapat
mewakili (representatif) seluruh mata pelajaran yang ada? Bagaimana dengan kedudukan mata
pelajaran-mata pelajaran yang lain seperti Pendidikan Agama, IPS, PKn, dan sebagainya.
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seperti: Sumadi Suryabrata, Saifudin Azwar, dan Fernandes.?* Bahkan buku-
buku yang berjudul “evaluasi”, seperti: Issac dan Michael dalam bukunya
Handbook in Research and Evaluation,”® Mehren dan Lehmann dalam
bukunya Measurement and Evaluation in Education and Psychology,”®
Hopkin dan Antes dalam bukunya Classroom Measurement and Evaluation,?’
Anas Sudijono, Nana Sudjana dan Ibrahim, Suharsimi Arikunto,”® dan masih
banyak lagi (yang dapat dilihat dalam daftar pustaka) lebih banyak membahas
tentang pengembangan tes, mulai dari perancangan, penyusunan, hingga
analisis intrumen tes tersebut, meskipun judul dari buku-buku tersebut adalah
evaluasi.

Dalam sistem pendidikan di Indonesia terdapat tiga jalur pendidikan,
yakni pendidikan formal, nonformal, dan informal. Jenjang pendidikan formal
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.?

Pada jenjang pendidikan tersebut pendidikan dasar merupakan jenjang

#Sumadi Suryabrata, Pengembangan Tes Hasil Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 1997);
Lihat juga Saifuddin Azwar, Tes Prestasi: Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). Fernandes, Testing and Measurement (Jakarta:
National Education Planning, Evaluation, and Curriculum Development, 1984).

“Stephen Isaac dan William B. Michael, Handbook in Research and Evaluation, Second
Edition, (San Diego, California: Edits Publishers, 1984).

26WiIIiam A.Mehrens dan Irvin J Lehmann, Measurement and Evaluation in Education and
Psychology, (New York: Holt, Rinehart and Winston, Inc. 1973).

“'Charles D. Hopkins dan Richard L. Antes, Classroom Measurement and Evaluation,
Third Edition (Itasca lllinois: F.E. Peacock Publishers, Inc. 1990).

%Anas Sudijono, Pengantar; Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar; dan Nana Sudjana,
Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001). Lihat
juga Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2001).

YU RI no. 20 tahun 2003 bab IV pasal 13 dan 14.
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pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan selanjutnya (menengah dan
tinggi).

Di Indonesia, lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah dikenal
dengan nama sekolah dan madrasah. Sekolah pada awalnya merupakan
lembaga pendidikan formal yang didirikan Kolonial Belanda yang
diprioritaskan untuk anak-anak Kolonial Belanda serta sebagai upaya
implementasi Politik Etis, yaitu sabagai upaya “memberikan imbalan” kepada
para penduduk Pribumi yang telah banyak “memberikan” keuntungan bagi
para Kolonial Belanda. Meskipun pada hakikatnya pendidikan formal yang
diperuntukkan para kaum Pribumi lebih diarahkan untuk mencetak tenaga-
tenaga terampil yang diperlukan sebagai “pegawai murah” bagi Kolonial
Belanda serta melanggengkan eksistensinya sebagai imperialis di bumi

Indonesia.°

Dalam perkembangan selanjutnya, sekolah lebih terkenal sebagai
lembaga formal yang berjenjang mulai tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA), baik berstatus negeri maupun swasta. Perkembangan selanjutnya
sebagai implementasi wajib belajar, pendidikan SD dan SLTP dikategorikan
sebagai Lembaga Pendidikan Dasar, sedangkan SLTA yang dalam praktiknya
dapat berupa Sekolah Menengah Atas Umum (SMA) dan Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) dikategorikan lembaga Pendidikan Menengah.

%Rohmad, “Kyai Haji Ahmad Dahlan: Pemikiran Tentang Sistem dan Pengembangan
Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1989, him. 34-39.
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Berbeda dengan sekolah, madrasah di Indonesia merupakan
perkembangan lebih lanjut dari lembaga pendidikan pesantren. Pesantren
merupakan lembaga pendidikan agama Islam yang cukup populer di Indonesia
sebagai sarana mempersiapkan kader-kader yang mengusai ilmu-ilmu agama
Islam.

Gelombang pembaruan Islam yang masuk ke Indonesia ikut andil
dalam pengembangan pendidikan pesantren di samping kesadaran serta upaya
para stakeholder pesantren agar alumninya tidak hanya menguasai ilmu-ilmu
agama, melainkan juga ilmu-ilmu umum, sehingga dapat “menandingi”
pendidikan ~ Kolonial, maka secara bertahap pesantren-pesantren
mengembangkan pendidikan dalam bentuk madrasah di samping tetap
mempertahankan eksistensi pondok pesantren.

Perbedaan utama madrasah dengan pesantren terletak pada sistem
pendidikannya. Madrasah menganut sistem pendidikan formal (dengan
kurikulum nasional, pemberian pelajaran dan ujian terjadwal, bangku dan
papan tulis seperti umumnya sekolah), sedangkan pesantren menganut sistem
nonformal (dengan kurikulum yang sangat lokal, pemberian pelajaran yang
tidak seragam, sering tanpa ujian (yang lazim diselenggarakan di sekolah, jika
ada evaluasi lebih menekankan pada observasi kiai kepada santri-santrinya)

untuk mengukur keberhasilan belajar, dan sebagainya).

bid.
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Ciri lain yang umumnya membedakan keduanya adalah adanya mata
pelajaran umum® di madrasah. Penambahan mata pelajaran umum pada
kurikulum madrasah ini tidak berjalan seketika, melainkan secara berangsur-
angsur. Pada awalnya, kurikulum madrasah masih 100% berisi pelajaran
agama (mirip pesantren, bedanya sistem pembelajaran seperti sekolah).*

Pada tahun 1975, dikeluarkan Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri
(Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri Dalam
Negeri) yang menetapkan bahwa lulusan madrasah dianggap setara dengan
lulusan sekolah umum. Lulusan madrasah dapat melanjutkan pendidikan ke
sekolah umum yang lebih tinggi jenjangnya, begitu juga siswa madrasah boleh
pindah ke sekolah umum yang jenjangnya sama, demikian berlaku pula
sebaliknya. Kompensasi dari kesetaraan itu sudah barang tentu bersyarat,
yakni kurikulum madrasah harus 70% berisi mata pelajaran umum (yang
diajarkan di sekolah, sesuai dengan jenjangnya).>

Perkembangan mutakhir lembaga pendidikan madrasah diakui
eksistensinya sebagai lembaga pendidikan formal di samping sekolah. Dalam
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
kedudukan madrasah sejajar dengan sekolah. Hal ini tampak dengan

pencantuman nama madrasah di samping sekolah di antara tanda atau (/),

*2pelajaran Umum di sini adalah mata pelajaran seperti IPS, IPA, dan sejenisnya.

Dikotomi llmu Umum dan llmu Agama hemat penulis sudah tidak relevan lagi, apalagi dalam
Islam semua Ilmu harus dipelajari dan dikembangkan agar dapat melaksanakan fungsi sebagai
khalifatullah fi al-ardi. Paradigma agama dan sains perlu dilihat secara nondikotomik. Lihat
Maksudin, Paradigma Agama dan Sains Nondikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him.
1-20.

BArief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia: Anatomi Keberadaan

Madrasah PTAI (Yogyakarta: Gama Media, 2004), him. 36-37.

*bid.
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seperti tertulis; Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah.

Dari segi standar isi (SI) dan standar kompetensi lulusan (SKL),
sekolah dan madrasah sama sesuai dengan jenjangnya. Yang membedakan
kedua klasifikasi sekolah dan madrasah adalah bahwa madrasah merupakan
lembaga pendidikan formal yang bercirikan Islam sehingga mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dijabarkan menjadi mata pelajaran Aqidah Akhlaq,
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Figih, dan Quran Hadits.*® Di samping itu,
kedua lembaga pendidikan tersebut berbeda dalam pembinaannya. Sekolah di
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sedangkan
madrasah di bawah naungan Kementerian Agama.

Dari keterangan ringkas di atas, seharusnya madrasah menjadi lembaga
pendidikan “sekolah plus”, yakni lembaga pendidikan sekolah ditambah
pengembangan sekaligus penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sehingga, lulusan madrasah merupakan “lulusan plus” yang memiliki
kompetensi lulusan sekolah (sesuai dengan jenjangnya) serta kompetensi
tambahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agama Islam. Dalam
kenyataan di lapangan tidaklah selalu demikian adanya. Madrasah dengan

kualitas yang ideal ternyata jumlahnya sangat sedikit,® sementara sebagian

%Lampiran Surat Edaran Ditjend Pendidikan Islam, nomor: DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006
tentang Pelaksanaan Kurikulum 2006.

%6Beberapa Madrasah Ibtidaiyah bagus di antaranya: MI Pembangunan di Jakarta, MIN di
Malang, MI Istigomah Sambas di Purbalingga, MIN Purwokerto, Ml Darul Hikmah di
Purwokerto, dan sebagainya.
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besar madrasah menempati posisi kedua setelah sekolah (pendidikan kelas I1).
Realitas ini tampak misalnya secara umum jumlah siswa madrasah jauh lebih
rendah dari siswa sekolah di setiap jenjang. Begitu pula kualitas lulusannya
secara umum lebih “rendah” dibandingkan lulusan sekolah. Kondisi tersebut
belum termasuk kondisi dan kualitas bangunan fisik dan kelengkapan sarana
belajar, serta kondisi dan kualitas guru dan tenaga kependidikannya.®’

Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) ada yang berstatus
negeri dan ada pula yang berstatus swasta. Sebagian besar Sekolah Dasar
yang ada berstatus negeri, sebaliknya sebagian besar Madrasah Ibtidaiyah
berstatus swasta.*® Keadaan ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi

masyarakat terhadap keberadaan Madrasah Ibtidaiyah cukup besar.

B. Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada permasalahan-permasalahan di atas, maka
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana prosedur pengembangan instrumen evaluasi untuk mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran domain afektif mata pelajaran Agqidah
Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah?

2. Bagaimana instrumen evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran domain afektif mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah

Ibtidaiyah?

¥Pernyataan ini tentunya tidak berlaku untuk madrasah-madrasah berkualitas baik, seperti
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia di Serpong, Gorontalo, dan Jambi, serta
madrasah-madrasah lainnya yang tidak kalah kualitasnya dengan sekolah.

%¥proporsi status negeri dan swasta pada SD dan MI bertolak belakang. Di sebuah
kabupaten, SD swasta hanya terdapat beberapa buah saja, sebaliknya MI di sebuah kabupaten yang
berstatus negeri hanya beberapa saja. Sebagai contoh di Kabupaten Banyumas Jawa Tengah dari
172 Madrasah Ibtidaiyah, hanya 3 Madrasah yang berstatus negeri, sisanya (169) berstatus swasta.
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Bagaimana hasil analisis uji coba instrumen evaluasi domain afektif mata

pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Dalam konteks Research and Development (R & D), tujuan penelitian

dikenal dengan istilah tujuan pengembangan. Tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1.

Menemukan prosedur pengembangan instrumen evaluasi untuk
mengukur pencapaian tujuan pembelajaran domain afektif mata
pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah.

Menemukan instrumen evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran domain afektif mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah
Ibtidaiyah

Mengetahui hasil analisis wuji coba instrumen evaluasi yang

dikembangkan.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Diperolehnya prosedur pengembangan instrumen evaluasi domain afektif
mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah.

Diperolehnya instrumen evaluasi domain afektif mata pelajaran Aqidah

Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah yang valid dan reliabel serta praktis.
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E. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbang
saran dunia kependidikan dalam upaya menemukan prosedur
pengembangan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel untuk mengukur
pencapaian tujuan pendidikan pada domain afektif.

2. Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013, yang mengubah urutan dimensi
dalam standar kompetensi lulusan (SKL) menjadi: sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada pelaksana pendidikan di sekolah, khususnya para guru, dalam

mengembangkan instrumen evaluasi dimensi sikap.

3. Secara praktis dan spesifik, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sumbang saran bagi para guru dalam mengembangkan instrumen evaluasi
yang valid dan reliabel untuk pencapaian tujuan pendidikan domain afektif

khususnya mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Instrumen evaluasi domain afektif yang dikembangkan telah
diujicobakan dua kali di kabupaten Banyumas serta dianalisis validitas dan
reliabilitasnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen evaluasi telah
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Wilayah yang memiliki kesamaan
karakteristik dapat menggunakan instrumen yang dikembangkan. Uji coba
dan analisis di wilayah yang memiliki karakteristik yang berbeda disarankan

untuk penggunaan instrumen secara lebih luas.
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G. Definisi Istilah
1. Pengertian Evaluasi

Tyler sebagaimana dikutip oleh Guba (1982) mendefinisikan
evaluasi sebagai proses pembanding data empiris kinerja pembelajar
dengan tujuan yang ditetapkan secara jelas/proses untuk menentukan
sejauhmana tujuan telah direalisasikan. Sementara itu, Morrison
sebagaimana dikutip oleh Oemar Hamalik merumuskan pengertian
evaluasi sebagai perbuatan pertimbangan berdasarkan seperangkat kriteria
yang disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan.** Blaine R. Worthen
dan James R. Sanders mendefinisikan evaluasi sebagai berikut; evaluation
is the process of delineating obtaining, and providing useful information
for judging decision alternatives.** Dari rumusan Morrison tersebut,
terdapat tiga faktor utama dalam evaluasi, yaitu (a) pertimbangan
(judgment), (b) deskripsi objek penilaian dan (c) kritria yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Pertimbangan adalah pangkal dalam membuat keputusan.
Membuat keputusan berarti menentukan derajat tertentu yang berkenaan
dengan hasil evaluasi itu. Untuk membuat suatu keputusan tepat
diperlukan informasi yang akurat dan relevan serta dapat dipercaya.

Deskripsi objek penilaian adalah penggambaran objek penilaian

dengan seksama berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari penelitian.

%0emar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), him. 2.

“*Blaine R Worthen dan James R. Sanders, Educational Evaluation: Theory and Practice
(New York dan London: Longman, 1973), him. 129.
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Untuk memperoleh deskripsi yang tepat, diperlukan metode pengumpulan
data yang tepat (valid). Adapun  kriteria yang  dapat
dipertanggungjawabkan ialah ukuran-ukuran yang dibuat dan digunakan
dalam menilai suatu objek.

Dari kutipan pengertian di atas, penulis berpendapat bahwa
evaluasi adalah proses sistematis yang diawali dengan pengumpulan data
untuk memberikan bahan-bahan pertimbangan dalam menentukan/
membuat kebijakan tertentu. Pembuatan suatu keputusan berkaitan dengan
berbagai bidang, seperti bidang pendidikan, psikologi, penelitian, program,
kebijakan, dan sebagainya. Luasnya ruang lingkup pembuatan keputusan
tersebut membawa perkembangan pada bidang-bidang kajian evaluasi.

Evaluasi tidak identik dengan tes hasil belajar. Tes hasil belajar
hanyalah merupakan salah satu teknik pengumpulan data. Pengumpulan
data dapat menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat berupa
tes formatif dan sumatif. Teknik non tes dapat berupa observasi, angket,

portofolio, penilaian diri, dan sebagainya.

Evaluasi, Appraisal, dan Asesmen

Di samping istilah evaluasi dalam pembelajaran, dikenal istilah
asesmen. Hopkins and Antes menyatakan: Two major component of
evaluation appraisal and assessment provide information that a teacher
use to make instructional decisions for an individual student and for a

classroom.** Hopkins dan Antes menggunakan appraisal untuk to refer to

*'Hopkins dan Antes, Classroom, him. 2.
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evaluation of student, sedangkan assessment digunakan sebagai to refer to
evaluation program.*

Asesmen (assessment) sebagaimana dikemukakan oleh Muijs dan
Reynolds mengacu kepada semua informasi yang dikumpulkan tentang
murid di kelas oleh guru, baik melalui pengetesan formal, esai, dan
pekerjaan rumah, maupun secara informal melalui observasi atau
interaksi.*®

Dari pengertian dan ruang lingkup evaluasi di atas, maka asesmen
merupakan salah satu tahapan evaluasi. Asesmen merupakan proses
mengumpulkan informasi tentang siswa oleh guru, sementara evaluasi
tidak berhenti pada proses pengumpulan informasi, melainkan dilanjutkan
dengan proses judging, valuing dan ranking.** Dalam disertasi ini penulis
menggunakan istilah evaluasi disebabkan pengembangan instrumen tidak
berhenti hingga diperolehnya sejumlah informasi tentang siswa oleh guru,
melainkan dilanjutkan dengan judging, valuing, dan ranking terhadap
siswa.

3. Instrumen

Instrumen dalam tulisan ini dimaksudkan alat atau sesuatu yang

dipergunakan sebagai alat dalam mengumpulkan data atau sejumlah

informasi tertentu. Suharsimi Arikunto® membedakan metode dan

“|bid.

“Daniel Muijs dan David Reynolds, Effective Teaching: Teori dan Aplikasi, terj. Helly
Prajitno Sutjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 361.

“Ibid.
**Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 134,
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instrumen pengumpulan data. Menurutnya, metode pengumpulan data
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data. “Cara” menunjuk pada sesuatu yang abstrak, yang tidak dapat
diwujudkan dalam benda secara kasat mata, tetapi hanya dipertontonkan
penggunaannya. Termasuk dalam teknik pengumpulan data adalah angket,
wawancara, tes, dokumentasi, dan sejenisnya. Adapun instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan penelitian
tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah. Dengan istilah “alat bantu”
pada pengertian instrumen menunjukkan sesuatu yang kongkret. Termasuk
dalam kategori instrumen pengumpulan data adalah: angket, daftar cocok
(checklist), pedoman wawancara, lembar atau panduan pengamatan
(observation sheet atau observation schedule), soal tes (kadang disebut
dengan “tes” saja), inventori (inventory), skala (scala), dan sejenisnya.
Nawawi*® membedakan antara metode, teknik, dan instrumen. Metode
adalah cara atau prosedur yang dipergunakan untuk memecahkan masalah
penelitian. Untuk mengumpulkan data agar masalah penelitian dapat
dipecahkan, diperlukan teknik dan instrumen (alat) yang tepat, baik, dan
benar.

Dengan mengacu kepada perbedaan metode dan instrumen

tersebut, maka dalam disertasi ini lebih memilih pada istilah instrumen

*Hadari Nawawi dan Martini Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Bidang Sosial
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995), him. 66-71.
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karena ujudnya yang kongkret sebagai alat bantu dalam mengumpulkan
data atau informasi tertentu.
4. Pengembangan Instrumen evaluasi
Pengembangan instrumen evaluasi dalam disertasi ini dimaksudkan
dengan langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan dalam merancang
dan mengolah instrumen evaluasi untuk mengukur kompetensi atau tujuan
tertentu tentang performa siswa.
5. Domain Afektif
Hopkins dan Antes mendefinisikan domain afektif sebagai: The
area of human that emphasizes the internalized processes such as emotion,
feeling, interest, attitude, value, character development, and motivation.*’
Domain afektif dalam disertasi ini dimaksudkan dengan salah satu
ranah taksonomi hasil belajar siswa. Taksonomi hasil belajar, sebagaimana
dikemukakan oleh Bloom, dkk. meliputi ranah kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Domain afektif oleh Bloom
dan kawan-kawan taxonomy tersebut kemudian dijabarkan lagi ke dalam 5
level, yakni: receiving (attending), responding, valuing, organization, dan
characterization by a value or value complex.”® Domain afektif dalam

disertasi ini senada dengan dimensi sikap dalam Kurikulum 2013 yang

*"Hopkins dan Antes, Classroom, him. 538

*®Ibid., 239-240. Sebagaimana dalam catatan kaki nomor 14, di samping istilah domain,
terdapat pula istilah ranah, kedua istilah ini menurut penulis maknanya sama. Selain kedua istilah
tersebut, terdapat pula istilah dimensi (sebagaimana Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013), dimensi dapat juga diartikan dengan aspek atau sisi.
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difokuskan pada perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman dan
berakhlak mulia.
6. Mata Pelajaran Agidah Akhlaq®
Mata pelajaran Aqidah Akhlaq merupakan salah satu mata
pelajaran dalam rumpun Pendidikan Agama Islam. Jika pada jenjang
sekolah (dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas dan Sekolah
Menengah Kejuruan) Agidah Akhlaq merupakan pokok bahasan dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk jenjang madrasah
Pendidikan Agama Islam dijabarkan menjadi 4 (empat) mata pelajaran,
yaitu: Aqidah Akhlaq, Figih, Al-Qur’an-Hadis dan Sejarah Kebudayaan
Islam.>®
7. Madrasah Ibtidaiyah
Madrasah Ibtidaiyah dalam disertasi ini adalah jenjang pendidikan
dasar yang setara dengan Sekolah Dasar (SD).”* lJika jenjang sekolah

pembinaan dilakukan oleh Kementerian Pendidikan Nasional atau Dinas

Pendidikan untuk tingkat Kabupaten/Kotamadya, maka Madrasah

“Dalam penelitian ini digunakan penulisan Aqidah Akhlaq sesuai transliterasi penulisan
Arab ke Indonesia, di beberapa buku ajar di madrasah sebagian besar menggunakan Akidah
Akhlak.

0L ampiran Surat Edaran Dirjend Pendidikan Islam no: DJ.I1.1/PP.00/ED/681/2006 tentang
Pelaksanaan Standar Isi. Lihat Khaeruddin, dkk. Kurikulum, him. 391-403.

*'Dalam Undang-undang RI no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
17 ayat (2) dinyatakan: Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah
(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTSs), atau bentuk lain yang sederajat. Adapun pada pasal 18 ayat (3) dinyatakan:
Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain
yang sederajat.
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Ibtidaiyah pembinaan institusi di bawah naungan Kementerian Agama
atau Kantor Kementrian Agama untuk tingkat Kabupaten atau Kotamadya.
Dari pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan pengembangan
instrumen evaluasi domain afektif pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq di
Madrasah Ibtidaiyah dalam disertasi ini adalah proses perancangan,
penyusunan, dan pelaksanaan uji coba, serta analisis hasil uji coba instrumen
evaluasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar domain afektif (dimensi

sikap) pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah.

Penelitian Terkait
Sejauh temuan penulis, terdapat beberapa penelitian sebelumnya

yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan instrumen evaluasi, di

antaranya:

1. Mami Hajaroh,?® melakukan penelitian berjudul: Pengembangan Evaluasi
Afektif Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam di Prodi D-II PGSD Guru
Kelas Universitas Negeri Yogyakarta. Selaras dengan judul penelitiannya,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi afektif dan
mendapatkan satu perangkat evaluasinya untuk mata kuliah Pendidikan
Agama Islam bagi mahasiswa D-11 PGSD yang memiliki standar kualitas
perangkat non tes. Metode penelitian yang dipergunakan adalah Action

Research dengan populasi penelitian mahasiswa PGSD D-1I UNY tahun

*’Mami Hajaroh, Pengembangan Evaluasi Afektif Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam

di Prodi D-1l PGSD Guru Kelas Universitas Negeri Yogyakarta Penelitian yang merupakan
kegiatan teaching grand yang dibiayai oleh DIP UNY dengan nomor Kontrak: 3/Skr.LPIU/Ktr.
TG/2004 dengan judul Pengembangan Evaluasi Afektif Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian
(MPK) Pada D-11 PGSD Guru Kelas Universitas Negeri Yogyakarta.
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akademik 2004-2005 mengambil mata kuliah Pendidikan Agama Islam.
Langkah-langkah penelitian meliputi: (a) Persiapan; (b) Penyusunan
Model Evaluasi Afektif; (c) Uji coba model (d) Analisis model: (e)
Evaluasi dan refleksi. Analisis data penelitian ini menghasilkan perangkat
evaluasi afektif Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari 50 butir soal.
Dari 50 butir tersebut, 12 di antaranya gugur, menyisakan 38 butir yang
valid yang terdiri atas 28 faktor. Reliabilitas Alpha Cronbach perangkat
evaluasi sebesar 0,7. Dengan demikian, perangkat ini dapat dikatakan
cukup reliabel untuk mengukur aspek afektif mata kuliah Pendidikan
Agama Islam.

2. Umi Chotimah,” melakukan penelitian berjudul: Pengembangan
Instrumen Penilaian Domain Afektif pada Mata Pelajaran PKn di Sekolah
Menengah Pertama. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan
menghasilkan model penilaian domain afektif untuk mengukur
kemampuan afektif siswa SMP pada mata pelajaran PKn. Metode yang
dipergunakan R & D. Subjek penelitian siswa kelas V11 dari 3 SMP Negeri
di kota Palembang. Simpulan yang dihasilkan dalam penelitiannya adalah
bahwa pengembangan dan penerapan instrumen penilaian domain afektif
pada mata pelajaran PKn SMP akan efektif mencapai tujuan apabila
pengembangan tersebut memerhatikan segi teknis dan substansinya. Dari

segi teknis meliputi penyusunan Kisi-kisi instrumen, menulis kalimat atau

*Umi Chotimah, Pengembangan Instrumen Penilaian Domain Afektif pada Mata
Pelajaran PKn di Sekolah Menengah Pertama. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan
menghasilkan model penilaian domain afektif untuk mengukur kemampuan afektif siswa SMP
pada mata pelajaran PKn.
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bahasa yang jelas, singkat, tidak bermakna ganda, dan tidak menimbulkan
ambiguity, adanya urutan dan keseimbangan jumlah item favourable dan
unfavourable. Di samping, itu dari segi substansi materi pelajaran yang
bersifat afektif lebih relevan manakala menggunakan teknik non tes.

3. Munadhifah,® melakukan penelitian berjudul: Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran Ranah Afektif pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di MAN
2 Semarang Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian ini menghasilkan
simpulan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran ranah afektif melalui
empat tahap yaitu: (a) perencanaan yang terdiri atas pengembangan
indikator, pemilihan teknik penilaian yang sesuai, dan pengembangan
instrumen; (b) pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan di kelas dan di
luar kelas; dan (c) analisis hasil evaluasi yang dilakukan di akhir semester;
dan (d) pelaporan evaluasi pembelajaran ranah afektif kepada wali kelas
sebagai bahan nilai akhir.

4. Penelitian M. Abdul Gofur berjudul: Implementasi Evaluasi Ranah
Afektif untuk Pembelajaran Akidah Akhlak di MA NU Nurul Huda
Mangkang Tugu Semarang.>® Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a)
Domain afektif merupakan tipe hasil belajar yang tampak pada berbagai
tingkah laku siswa. Implementasi evaluasi domain afektif pada

pembelajaran Agidah Akhlaq di MA NU Nurul Huda Semarang dapat

*Munadhifah, “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Ranah Afektif pada Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak di MAN 2 Semarang Tahun Ajaran 2011/2012”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 1AIN
Walisongo Semarang, 2012.

M. Abdul Ghofur, “Implementasi Evaluasi Ranah Afektif untuk Pembelajaran Akidah
Akhlak di MA NU Nurul Huda Mangkang Tugu Semarang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2008.
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dilihat dari perhatian siswa terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlaq,
kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran di sekolah, motivasinya yang
tinggi untuk mengetahui lebih banyak mengenai pelajaran rumpun agama
Islam (Quran Hadis, Figih, Agidah Akhlag, dan Sejarah Kebudayaan
Islam) yang diterimanya, dan penghargaan atau rasa hormatnya terhadap
guru agama.

Persamaan penelitian Munadhifan dan Abdul Ghofur dengan
disertasi penulis adalah bidang kajian evaluasi, yakni mata pelajaran
Agidah Akhlaq, sementara perbedaannya adalah metode penelitian dan
jenjang pendidikan. Metode penelitian yang dipergunakan Munadhifah
dan Abdul Ghofur adalah deskriptif, yakni menggambarkan fenomena
yang terjadi di lapangan, dalam hal ini adalah pelaksanaan evaluasi mata
pelajaran Aqgidah Akhlaq di Madrasah, sehingga hasil penelitian yang
diperoleh adalah deskripsi pelaksanaan evaluasi di madrasah tertentu.
Sementara, disertasi ini menggunakan R & D yang difokuskan pada
pengembangan instrumen evaluasi yang meliputi perancangan dan
penyusunan instrumen, uji coba, dan analisis uji coba. Perbedaan kedua
adalah jenjangnya; penelitian Munadhifah dan Abdul Ghofur di Madrasah
Aliyah, sementara disertasi ini di Madrasah Ibtidaiyah.

5. Penelitian Sukanti berjudul: Penilaian Afektif dalam Pembelajaran
Akuntansi.® Penelitian ini menghasilkan simpulan, terdapat empat

karakteristik afektif yang penting dalam pembelajaran, yaitu: (a) minat, (b)

6Sukanti, “Penilaian Afektif dalam Pembelajaran Akuntansi”, dalam Jurnal Pendidikan
Akuntansi Indonesia, Vol. IX, No. 1 Tahun 2011.
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sikap, (c) konsep diri, dan (d) nilai. Penilaian afektif bertujuan: (a) untuk
memperoleh informasi minat peserta didik terhadap mata pelajaran
Akuntansi yang selanjutnya digunakan untuk meningkatkannya jika
ternyata minat peserta didik rendah; (b) untuk mengetahui sikap peserta
didik terhadap mata pelajaran Akuntansi, hasil pengukuran sikap berguna
untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk peserta didik;
(c) untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri, informasi ini
dapat digunakan untuk menentukan program yang sebaiknya ditempuh
peserta didik untuk menentukan jenjang karer; dan (d) untuk mengungkap
nilai individu, informasi yang diperoleh ini berupa nilai yang positif dan
yang negatif, hal-hal yang positif diperkuat dan yang negatif diperlemah
dan akhirnya dihilangkan. Pengukuran afektif dapat dilakukan dengan
angket dan pengamatan. Terdapat sepuluh langkah yang harus diikuti
dalam pengembangan instrumen afektif, yaitu: (a) menentukan spesifikasi
instrumen, (b) menulis instrumen, (c) menentukan skala pengukuran, (d)
menentukan sistem penskoran, () menelaah instrumen, (f) melakukan uji
coba, (g) menganalisis instrumen, (h) merakit instrumen, (i) melaksanakan
pengukuran, dan (j) menafsirkan hasil pengukuran.

6. Penelitian Ismun Nisa Nadhifah berjudul: Pengembangan Perangkat
Penilaian Afektif dan Karakter pada Pembelajaran Fisika untuk Sekolah

Menengah Atas.”” Penelitian ini menggunakan metode Research and

Ismun Nisa Nadhifah, “Pengembangan Perangkat Penilaian Afektif dan Karakter pada
Pembelajaran Fisika untuk Sekolah Menengah Atas”, Skripsi, Prodi Pendidikan Fisika Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2012.
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Development ( R & D ) dan berhasil mengembangkan perangkat penilaian
afektif dan karakter mata pelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas
(SMA). Instrumen yang dikembangkan terdiri atas instrumen penilaian
oleh diri sendiri, inventori oleh teman sebaya, dan lembar observasi yang
mencakup inventori kepemilikan sikap dan karakter, inventori
kecenderungan sikap dan karakter.

7. Penelitian Laela Choirunnisa Octaviani berjudul: Pengembangan
Instrumen Penilaian Sikap Peserta Didik SMA/MA pada Pembelajaran
Kimia.® Dengan menggunakan metode R & D empat langkah, yakni:
analisis produk, mengembangkan produk awal, validasi dan revisi, dan uji
coba dan revisi, penelitian ini menemukan instrumen penilaian sikap pada
pembelajaran Kimia yang menurut penulis dapat dijadikan alternatif
instrumen di samping penggunaan tes.

Dari beberapa penelitian di atas, posisi disertasi ini adalah penelitian
pengembangan instrumen evaluasi ranah afektif, sebagaimana Mami Hajaroh,
Umi Chotimah, Sukanti, Ismun Nisa Nadhifah, dan Laela Choirunnisa
Octaviani. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran/mata kuliah ( untuk di
perguruan tinggi). Mami Hajaroh difokuskan mata kuliah PAI di Program D
I, Umi Chotimah mata pelajaran PKn di SMP, Sukanti dalam pembelajaran
Akuntansi, Ismun Nisa Nadhifah mata pelajaran Fisika di SMA, dan Laela

Choirunnisa Octaviani pada pembelajaran Kimia di SMA/MA. Seluruh mata

%Laela Choirunnisa Octaviani, “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Peserta Didik
SMA/MA pada Pembelajaran Kimia Materi Pokok Asam Basa dan Koloid”, Skripsi, Prodi
Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2012.
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pelajaran atau mata kuliah sebenarnya memuat ketiga domain (kognitif,
afektif, dan psikomotor), perbedaannya terletak pada proporsinya. Dari
sejumlah mata pelajaran yang ada, proporsi domain afektif yang tinggi
terdapat pada mata pelajaran Agidah Akhlaq, karena mata pelajaran ini
bertujuan menanamkan akidah secara kokoh serta menanamkan dan
membiasakan siswa berakhlak mulia.

Dibandingkan dengan penelitian Munadhifah dan Abdul Ghofur,
penelitian ini memiliki perbedaan yang mendasar pada metode dan
jenjangnya. Munadhifah dan Abdul Ghofur keduanya melakukan penelitian
di Madrasah Aliyah dengan metode deskriptif, yakni mendeskripsikan
pelaksanaan evaluasi di madrasah tertentu, sehingga simpulan yang
dihasilkan adalah deskripsi pelaksanaan dan kendala pelaksanaan evaluasi di
madrasah yang diteliti, sementara disertasi ini menggunakan metode
Research and Development (R & D) yang memfokuskan penelitian pada
pengembangan instrumen.

Pengembangan instrumen evaluasi domain afektif mata pelajaran
Aqidah Akhlaq sangat penting dilakukan mengingat tujuan pokok mata
pelajaran ini adalah menanamkan akidah yang benar secara kokoh dan
membiasakan siswa berakhlak mulia serta menjauhi atau meninggalkan
akhlak tercela. Pengukuran pencapaian tujuan ini tentunya tidak memadai
dengan penggunaan teknik tes sebagaimana yang saat lebih banyak
dipraktikkan. Pengembangan instrumen evaluasi domain afektif di Madrasah

Ibtidaiyah (MI) sangat perlu dilakukan, mengingat MI merupakan salah satu



32

jenjang pendidikan setingkat Sekolah Dasar yang memberikan penguatan
pada penanaman nilai-nilai Islam. Apabila penanaman tersebut sudah
dilakukan secara kokoh semenjak tingkat dasar, diharapkan pada jenjang

berikutnya lebih mudah dilakukan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika disertasi hasil penelitian pengembangan ini terdiri atas
dua bagian. Bagian pertama diuraikan proses penelitian dan bagian kedua
adalah produk yang dihasilkan.

Bagian pertama terdiri atas bagian awal, bagian utama, dan bagian
akhir. Bagian awal berisi halaman judul, pernyataan keaslian, pernyataan
bebas plagiasi, halaman persetujuan, nota dinas pembimbing, abstrak,
pedoman transliterasi, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, daftar lampiran, dan daftar singkatan.

Bagian utama terdiri atas lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan,
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
spesifikasi produk yang dihasilkan, manfaat penelitian, asumsi dan
keterbatasan penelitian, definisi istilah, hasil penelitian terkait, dan
sistematika pembahasan. Bab kedua adalah kajian pustaka dan kerangka
teori, berisi pengertian aqidah akhlaq, mata pelajaran Aqidah Akhlaq, konsep
dasar evaluasi, model dan pendekatan evaluasi, fungsi dan kedudukan
evaluasi, teknik evaluasi, domain tujuan pendidikan dan pengembangan
instrumen evaluasi, pengembangan instrumen evaluasi domain afektif mata

pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah, dan kerangka berpikir. Bab
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ketiga adalah metodologi penelitian, berisi model penelitian dan
pengembangan, prosedur pengembangan, dan uji coba produk. Bab keempat
adalah hasil penelitian dan pembahasan, berisi desain awal produk, uji coba
dan hasil pengujian tahap 1, desain produk tahap 2, uji coba dan hasil
pengujian tahap 2. Bab kelima adalah penutup, berisi simpulan, keterbatasan
penelitian, saran pemanfaatan, dan pengembangan produk lebih lanjut.
Bagian utama diakhiri dengan daftar pustaka.

Bagian akhir memuat lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup/curriculum vitae (CV).



BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Dalam bab akhir ini disajikan simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran

pemanfaatan produk.

A. Simpulan

1. Pengembangan instrumen evaluasi domain afektif dilakukan dengan 10
langkah, vyaitu: (a) studi literatur mata pelajaran Agidah Akhlaq dan
pengembangan instrumen evaluasi domain afektif di Madrasah Ibtidaiyah; (b)
melakukan telaah standar kompetensi lulusan (SKL), standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) mata pelajaran Agidah Akhlaq; (c) pengembangan
indikator hasil belajar; (d) pemilihan instrumen evaluasi domain afektif; (e)
penyusunan draf instrumen evaluasi domain afektif; (f) uji coba tahap satu di 3
Madrasah Ibtidaiyah; (g) evaluasi dan perbaikan terhadap hasil uji tahap satu;
(h) uji coba tahap dua di 7 Madrasah; (i) analisis uji coba tahap dua; (j)
penyempurnaan hasil uji coba tahap dua.

2. Ada dua instrumen evaluasi domain afektif yang dikembangkan, yakni
instrumen A yang diperuntukkan siswa Madrasah Ibtidaiyah sesuai jenjangnya,
yakni kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6, dan instrumen B dengan nama Lembar
Muhasabah yang diperuntukkan khusus siswa kelas 4, 5, dan 6. Instrumen
untuk kelas 1 dikembangkan untuk orang tua siswa dan guru kelas 1, instrumen

kelas 2 untuk guru kelas 2, dan instrumen kelas 3, 4, 5, dan 6 untuk siswa.
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Instrumen yang dipersiapkan setiap kelas dirancang dengan mempertimbangkan
kompetensi dan isi/content sesuai dengan jenjang kelasnya. Setelah dilakukan
uji coba tahap | dan Il, secara keseluruhan instrumen dari kelas 1 s.d. kelas 6
telah memenuhi uji KMO-MSA (Kaiser-Meyer-Olkin and Measure of Sampling
Adequacy), karena diperoleh hasil lebih besar dari setengah dan dengan nilai
signifikan (sig) atau peluang (p) lebih kecil dari setengah. Dengan demikian,
item-item yang dianalisis dalam Analisis Faktor telah memenuhi kelayakan
untuk difaktorkan.
. Validitas Instrumen
Berdasarkan analisis faktor konfirmatori, diperoleh hasil sebagai berikut.
a. Instrumen A
1) Instrumen kelas 1 untuk guru kelas, seluruh butir (24 butir) yang
dikembangkan valid.
2) Instrumen kelas 1 untuk orang tua siswa, dari 37 butir yang
dikembangkan, 36 butir valid dan 2 butir gugur, yaitu nomor 33 dan 34.
3) Instrumen kelas 2, dari 41 butir yang dikembangkan, 35 butir valid,
selebihnya 6 butir gugur, yaitu nomor 27, 28, 30, 31, 32, dan 33.
4) Instrumen kelas 3, dari 38 butir yang dikembangkan, 31 butir valid, dan 7
butir gugur, yaitu nomor 25, 28, 32, 33, 34, 37, dan 38.
5) Instrumen kelas 4, dari 44 butir yang dikembangkan, 32 butir valid, 12

butir gugur, yaitu nomor 5, 8, 14, 17, 19, 26, 27, 29, 33, 39, 40, dan 42.
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6) Instrumen kelas 5, dari 40 butir yang dikembangkan, 31 butir valid, dan 9
butir gugur, yaitu nomor 2, 16, 25, 26, 27, 28, 35, 38, dan 39.
7) Instrumen kelas 6, dari 34 butir yang dikembangkan, 26 butir valid, dan 8
butir gugur, yaitu nomor 18, 19, 20, 21, 22, 23, 33, dan 34.
b. Instrumen B
Instrumen ini terdiri atas dua respons yakni pilihan jawaban atas pernyataan
atau pertanyaan dan pilihan alasan jawaban. Untuk pilihan jawaban dari 59
butir, 58 butir valid, 1 butir gugur yakni nomor 30. Adapun untuk pilihan
alasan jawaban dari 59 butir, 54 butir valid, dan sisanya 5 butir gugur, yaitu
nomor 7, 14, 15, 40, dan 49.
4. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen dihitung dengan analisis Alpha Cronbach, diperoleh hasil
sebagai berikut.
a. Instrumen A
Hasil uji coba tahap |, reliabilitas instrumen rata-rata 0,73. Hasil uji coba
tahap 11, reliabilitas instrumen rata-rata 0, 948.
b. Instrumen B
Hasil uji coba tahap I, reliabilitas instrumen rata-rata 0,793. Hasil uji coba

tahap 11, reliabilitas instrumen 0,978.
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Dengan hasil ini, maka instrumen A dan B telah memiliki reliabilitas yang

tinggi dan dapat dipergunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar mata

pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyah.

B. Keterbatasan Penelitian

Uji coba instrumen telah dilakukan dua kali sebagaimana yang direncanakan
di wilayah Kabupaten Banyumas. Untuk wilayah-wilayah lain yang memiliki
kesamaan karakteristiknya, instrumen yang dikembangkan dapat dipergunakan.
Uji coba di Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki karakteristik yang lebih beragam,
misalnya di kota-kota besar seperti Jakarta, Medan, Surabaya, dan sejenisnya serta
di wilayah timur Indonesia, diperlukan sebelum diberlakukan secara luas di

wilayah Indonesia.

C. Saran Pemanfaatan, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berkaitan dengan diterapkan Kurikulum 2013 yang menuntut dipergunakan
multi technic dalam mengukur hasil belajar yang komprehensif, instrumen yang
dihasilkan dapat dijadikan referensi dan pertimbangan bagi para guru dalam
mengembangkan instrumen evaluasi hasil belajar pada dimensi sikap, khususnya
untuk mengukur pencapaian hasil belajar dimensi sikap.

Instrumen yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk mengukur pencapaian
hasil belajar domain afektif di Madrasah Ibtidaiyah atau yang sederajat. Dalam

implementasinya, pengukuran perlu dilakukan beberapa kali dan penanggung
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jawab lembaga pendidikan, dalam hal ini Kepala Sekolah/Kepala Madrasah serta
para guru, dapat melakukan koordinasi waktu pelaksanaan yang tepat untuk
melakukan pengukuran. Isi (content) dan ruang lingkup instrumen dapat

disesuaikan seiring dengan perubahan isi kurikulum.
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